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Abstrak

Kabupaten Buton Utara sebagai daerah otonomi baru sedang menghadapi
perkembangan dalam banyak bidang. Sehingga perlu dilakukan perubahan
yang sesuai dengan perkembangan saat ini. Jika diamati dari kondisi saat ini
yang mana jumlah Pegawai Negeri Sipil sudah cukup banyak tetapi daya
tampung Kantor Bupati kurang mampu mewadahi aktivitas pelayanan di
dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perencanaan dan
perancangan Pengembangan pada Kantor Bupati Buton Utara dengan
pendekatan konsep Arsitektur Neo Vernakular. Adapun pada penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif untuk meggambarkan dan menganalisis
peristiwa, kepercayaan, dan pemikiran orang secara individual maupun
kelompok. Sehingga hasil pembahasan yang dikumpulkan dapat di buat
kesimpulan dan dimasukan kedalam suatu landasan konseptual
perencanaan dan perancangan. Adanya Pengembangan Kantor Bupati ini
diharapkan mampu memberikan wajah baru bagi Kabupaten Buton Utara.

Abstract

North Buton Regency as a new autonomous region is facing developments in
many fields. So changes need to be made in accordance with current
developments. If we observe the current conditions, the number of Civil
Servants is quite large, but the capacity of the Regent's Office is insufficient
to accommodate service activities within it. This research aims to plan and
design the development of the North Buton Regent's Office using the Neo
Vernacular Architecture concept approach. Meanwhile, this research uses a
qualitative approach to describe and analyze events, beliefs and thoughts of
people individually and in groups. So that the results of the discussions
collected can be used as conclusions and incorporated into a basic planning
and design concept. It is hoped that the development of the Regent's Office
will provide a new face for North Buton Regency.

This is an open access article under the CC BY license.
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PENDAHULUAN

Pembangunan daerah yang dilakukan pemerintah merupakan bagian dari pembangunan nasional dan
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam proses penyelenggaraan pemerintahan,
pengembangan dan pelayanan masyarakat, pemerintah harus berupaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan membangun masyarakat sipil yang bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme. Pemerintahan saat ini
berkembang berdasarkan segala sesuatu yang mengutamakan efisiensi, termasuk waktu dan sumber daya manusia

(D).

Kantor adalah tempat yang di gunakan untuk bekerja yang di lengkapi dengan beberapa fasilitas pendukung
di dalamnya. Kantor Bupati merupakan salah satu instansi yang bergerak dalam bidang pelayanan public (2).
Kantor Bupati buton Utara di bangun di tempat yang sudah sangat strategis, yaitu di Kawasan perkantoran Saraea.
Namun sejak pemekarannya pada tahun 2007 belum ada upaya pemerintah untuk meningkatkan fasilitas
pemerintah sehingga banyak menyebabkan fasilitas kantor yang sudah cukup tertinggal dari daerah di sekitarnya.
Oleh karena itu perlu adanya pengembangan khususnya pada Kantor Bupati Buton Utara guna memenuhi
kebutuhan dan kenyamanan pegawai maupun pengunjung kantor.

Kondisi Kantor Bupati Buton Utara yang berada di Kecamatan Kulisusu Kabupaten Buton Utara saat
ini tidak menunjukan selayaknya Kantor Bupati pada umumnya. Hal ini dapat dilihat dari kondisi bangunan yang
kecil dan kurang terawat. Padahal suatu bangunan Kantor Bupati dapat menjadi representatif birokrasi pada suatu
daerah. Fenomena inilah yang menjadi tujuan penelitian ini untuk melakukan penembangan pada Kantor Bupati
Buton Utara dengan pendekatan Arsitektur Neo Vernakular.

Sebagai pusat pemerintahan daerah kabupaten, maka konsep yang akan di terapkan dalam Pengembangan
Kantor Bupati Buton Utara adalah konsep Neo Vernakular. Arsitektur Neo Vernakular adalah suatu penerapan
elemen Arsitektur yang sudah ada, baik fisik (bentuk, konstruksi) maupun non fisik (konsep, filosofi, tata ruang).
Tujuannya adalah untuk melestarikan unsur-unsur lokal yang telah terbentuk secara empiris melalui tradisi, dengan
melakukan pembaruan yang membawa karya tersebut menjadi lebih modern atau maju, tanpa mengabaikan nilai-
nilai tradisional yang ada di masyarakat setempat (Tjok Pradnya Putra). Oleh karena itu penerapan Arsitektur Neo
Vernakular pada Pengembangan Kantor Bupati Utara diharapkan dapat mendukung segala aspek yang menunjang
berkembangnya kabupaten Buton Utara.

TINJAUAN PUSTAKA

Perencanaan ‘Pengembangan Kantor Bupati Buton Utara di Kecamatan Kulisusu dengan pendekatan
Avrsitektur Neo Vernakular adalah perencanaan dan perancangan ulang sebuah Kantor Bupati dengan pendekatan
arsitektur neo vernakular yang mengangkat nilai-nilai kebudayaan yang berfungsi untuk memberi ciri khas terhadap
bangunan yang sedang di rencanakan.

Kantor adalah tempat yang di gunakan untuk bekerja yang di lengkapi dengan beberapa fasilitas pendukung di
dalamnya. Kantor Bupati merupakan salah satu instansi yang bergerak dalam bidang pelayanan publik (2).Kantor
Bupati berfungsi sebagai pelayanan informasi publik mewadahi berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan
informasi publik, dokumentasi dan arsip, pelayanan informasi publik, serta pengaduan dan penyelesaian sengketa
berdasarkan Undang — Undang Nomor 14 Tahun 2003 No. 8 Tentang Keterbukaan informasi publik (1).

Arsitektur Neo Vernakular merupakan salah satu paham atau aliran yang berkembang pada era post-modern,
yaitu aliran arsitektur yang muncul pada pertengahan tahun 1960-an, post-moderen lahir di sebabkan pada era
modern timbul protes dari para arsitek terhadap pola-pola yang berkesan monoton pada bangunan. Kata neo atau
new berarti baru atau hal yang baru, sedangkan kata Vcernacular berasal dari kata vernaculus yang berarti asli.

Avrsitektur vernakular yang berada pada posisi arsitektur modern awal yang selanjutnya berkembang menjadi
neo vernakular pada masa modern akhir setelah adanya kritikan terhadap arsitektur modern (3) Kriteria-kriteria
yang mempengaruhi arsitektur neo vernakular adalah sebagai berikut:

a. Penerapan unsur budaya dan lingkungan (termasuk iklim setempat) diekspresikan dalam bentuk fisik
arsitektur (tata letak, detail, struktur dan dekorasi).

b. Tidak hanya elemen fisik yang diterapkan dalam bentuk modem, tetapi juga elemen non-fisik yaitu
budaya pola piker, kepercayaan, religi dan lain-lain yang mengacu pada makrokosmos sehingga
menjadi konsep dan kriteria perancangan.

c. Produk bangunan ini bukanlah murni penerapan prinsip arsitektur vernakular, melainkan sebuah karya
baru (dengan mengutamakan tampilan visual).
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METODOLOGI

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan sumber
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung di lapangan, yang kemudian
didokumentasikan dengan kamera. Sementara itu, data sekunder didapat dari kebijakan pemerintah dan penelitian
sebelumnya (4).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data primer yakni mengumpulkan data
kondisi dan potensi pada tapak dengan melakukan observasi langsung pada lokasi penelitian dan data sekunder
yang di ambil dari data lembaga penelitian, jurnal, dokumentasi, serta data instansi yang relevan yang dapat
menunjang sebuah penelitian yang berhubungan dengan Kantor Bupati.

Proses menganalisa data dilakukan setelah semua data yang dibutuhkan telah terkumpul kemudian
mempelajari dan membandingkannya dari berbagai sumber pustaka serta mencari potensi dan masalah sehingga
dapat diperoleh gambaran tentang sebab dari timbulnya masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Titik Perancangan

Pendekatan dasar dalam perencanaan merupakan sebuah gagasan yang menjadi dasar dari suatu konsep
perancangan, dimana konsep tersebut dapat di jadikan acuan baik secara fisik ataupun non fisik di suatu bangunan,
titik tolak suatu perencanaan di arahkan pada pengembangan perancangan konsep suatu bangunan. Adapun
klasifikasi dalam pendekatan acuan perencanaan yaitu pendekatan makro dan mikro. Prinsip pendekatan konsep di
atas akan memfokuskan bangunan pada bidang arsitekturnya sehingga sesuai konsep yang di angkat.

2. Pendekatan Makro
a. Pendekatan Perancangan Lokasi

Lokasi perencanaan Kantor bupati terletak di Komplek Perkantoran Saraea JI. Wakaakaa Kecamatan
Kulisusu, Kabupaten Buton Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara dengan Luas perancangan yaitu 20587.88 m”

Kabupaten Buton Utara dengan luas wilayah 1.923,03 km? (belum termasuk wilayah perairan), terletak
di jazirah Sulawesi Tenggara meliputi bagian Utara Pulau Buton dan gugusan pulau- pulau di sekitarnya;
secara administratif terdiri dari 6 kecamatan dan 59 desa/kelurahan/UPT. Ditinjau dari letak geografisnya
Kabupaten Buton Utara terletak pada 4,6 LS — 5,15 LS serta membujur dari Barat ke Timur antara 122,59

BT - 123,15 BT.
\ - J-,";‘.
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Kabupaten Buton Utara Kecamatan Kulisusu

Gambar 1. Lokasi Pengembangan Kantor Bupati Buton Utara
(Sumber: Penulis,2025)

Kabupaten Buton Utara merupakan daerah beriklim tropis yang memiliki dua musim yaitu musim
kemarau dan musim hujan Musim hujan terjadi anatra bulan Mei dan Juli. Pada saat itu angin yang bertiup
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dari benua Asia dan lautan Pasifik mengandung banyak uap air. Musim Kemarau terjadi antara bulan
November dan Januari. Pada bulan-bulan tersebut angin yang bertiup dari benua Australia sifatnya kering
dan kurang mengandung air. Sedangkan pada bulan Februari dan April di daerah Kabupaten Buton Utara
arah angin bertiup tidak menentu, demikian pula dengan curah hujan sehingga pada bulan ini di kenal dengan
musim pancaroba.

b. Pendekatan Perancangan Tapak

Selain penentuan lokasi, penentuan tapak juga harus memperhatikan berbagai hal. Tujuan dari
pendekatan penentuan tapak adalah untuk memilih lokasi yang tepat bagi pembangunan Kantor Bupati, guna
mendukung kegiatan pelayanan publik.

Gambar 2. Kondisi Tapak
(Sumber: Penulis,2025)

c. Batasan-batasan Tapak
Batas-batas Tapak

Timur : Inspektorat Daerah
Barat Lahan Kosong
Utara Lahan Kosong
Selatan : JI. Wakaakaa

Lahan Kosong
o

Lahan Kosong v i3 3 L S WY Inspektorat
' - Daerah

—

Jl; .\Vakaakaa

Gambar 3. Batasan Tapak
(Sumber: Penulis,2025)
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3. Pengolahan Tapak
a. Orientasi Terhadap Arah Matahari dan Angin
Orientasi matahari dari arah timur dan barat dengan suhu panas terjadi pada jam 08.00-16.00 Wita.
Orientasi matahari akan mempengaruhi posisi bangunan dan bukaan pada bangunan dalam memanfaatkan
pencahayaan alami secara maksimal dengan kemungkinan arah desain bangunan akan menghadap ke jalan
utama sedangkan bukaan bangunan menghadap ke utara dan Selatan.

Gambar 4. Analisis Orientasi Matahari dan Angin
(Sumber: Penulis,2025)

b. Kebisingan
Orientasi matahari dari arah timur dan barat dengan suhu panas terjadi pada jam 08.00-16.00 Wita.
Orientasi matahari akan mempengaruhi posisi bangunan dan bukaan pada bangunan dalam memanfaatkan
pencahayaan alami secara maksimal dengan kemungkinan arah desain bangunan akan menghadap ke jalan
utama sedangkan bukaan bangunan menghadap ke utara dan Selatan.

Gambar 5. Analisis Kebisingan
(Sumber: Penulis,2025)

Respon terhadap kebisingan:

- Penggunaan pagar pembatas dan vegetasi di sekitar tapak.
- Penempatan bangunan agak kedalam tapak.

c. Aksesibilitas
Dari hasil analisis di sekitar tapak hanya terdapat satu jalan utama yaitu Jl. Wakaakaa.
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Gambar 6. Analisis Aksesibilitas
(Sumber: Penulis, 2025)

d. View
Analisis arah pandang (view) berfungsi untuk mempertimbangkan posisi arah pandang bangunan baik
di lihat dari dalam maupun dari luar bangunan dengan mengacu pada kondisi pemandangan di sekitar tapak.
Pada kasus penelitian ini arah pandang yang baik hanya berada pada area selatan yaitu kearah jalan utama.

Gambar 7. Analisis View
(Sumber: Penulis, 2025)

e. Penzoningan

Analisis zoning dilakukan untuk mendapatkan pengelompokan aktivitas yang optimal, sehingga setiap
aktivitas dapat memiliki tingkat privasi yang sesuai dengan hierarki ruang yang jelas (5). Penentuan
pengelompokan kegiatan pada tapak didasarkan pada beberapa pertimbangan, seperti fungsi-fungsi yang
direncanakan, kebutuhan ruang yang diperlukan sesuai dengan fungsi dan sifat kegiatan, sistem pencapaian,
serta jalur sirkulasi yang langsung, mudah, dan aman (6).

Avwa Pabihb
o Ares Sew Pubihs

A o

Avwa [ smiase

Gambar 8. Penzoningan
(Sumber: Penulis,2025)
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f. Pola Sirkulasi dan Tata Masa

Pola sirkulasi yang di terapkan di tapak yaitu pola sirkulasi satu arah, sedangkan Perletakan tata masa
bangunan di buat dengan mempertimbangkan bentuk tapak, hasil dari penzoningan dan fungsi bangunan yang

akan di rancang (7)(8).

g. Tata Ruang Luar
Perencanaan tata ruang luar adalah suatu hal sangat penting sebab penataan lanskap berkontribusi
signifikan terhadap pembentukan iklim mikro di sekitar dan di dalam bangunan (9) (10). Sehingga
pemanfaatan dan pengaturan ruang luar perlu dilakukan secara optimal (11). Adapun material yang

Gambar 9. Pola Sirkulasi
(Sumber: Penulis, 2025)

diterapkan pada penataan ruang luar dapat dilihat pada table berikut.
Tabel 1. Soft material

No. Jenis Tanaman Keterangan
Pohon ketapang kencana berfungsi sebagai
1. Pohon ketapang kencana peneduh dan di tempatkan pada sekeliling
tapak.
2 Pohon trambesi Pohon trar_nbeSI berfungsi sebagai pepeduh
dan di tempatkan pada area parkir.
Palem raja berfungsi sebagai peneduh dan
3. Palem raja pengarah pada jalan. Pohon ini ditempatkan
pada sepanjang jalan dalam tapak.
5 Pucuk merah Pucuk merah berfung_S| sebagai pembatas
dan pengarah pada jalan dalam tapak.
6 Bunga melati Bunga melati  berfungsi sebagai estetika
' pada tapak.
7 Bunga kertas Bunga kertas berfungsi sebagai estetika
pada tapak.
Mawar merah berfungsi sebagai estetika
8. Bunga mawar
pada tapak.
. Rumput gajah berfungsi sebagai penutup
S Rumput gajah tanah pada tapak.
10. Zoysia matrella Zoysia matrella berfungsi sebagai penutup
tanah pada lapangan upacara.
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Tabel 2. Hard Material

No. Jenis Tanaman Keterangan

Material paving blok memiliki
sifat menyerap air sehingga dapat
1. Paving blok mengatasi genangan pa_da s_ite,

digunakan pada sirkulasi pejalan

kaki, parkir, dan sebagai estetika.

Aspal berfungsi sebagai
2. Aspal pengerasan jalan pada tapak yang

akan di lalui kendaraan
Grass block berfungsi sebagai
Grass blok estetika di sekitar bangunan
Kursi taman digunakan sebagai
5. Kursi tempat duduk di area taman dalam
ursi taman
tapak
Portal digunakan sebagai palang
6. Portal keamanan dan ketertiban di dalam
kawasan

Simbol atau penanda digunakan
7. Simbol atau penanda sebagai informasi tidak langsung
pada pengguna bangunan

h. Bentuk Dasar dan Tampilan Bangunan

Bentuk dasar bangunan merupakan bentuk yang dibuat untuk mempertimbangkan kebutuhan dan
aktivitas pengguna sehingga dapat berlangsung secara efektif sesuai dengan fungsi dan peruntukan
bangunan.

Tampilan bangunan dapat menggambarkan perannya yakni sebagai pusat layanan publik di Kantor
Bupati. Berbagai jenis aktivitas yang ada di dalamnya memiliki dampak besar terhadap pola dan karakter
ruang yang terbentuk yang pada akhirnya mempengaruhi bentuk keseluruhan bangunan. Penerapan
Avrsitektur Neo Vernakular yang diterapkan pada Kantor Bupati Buton Utara berupa aspek fisik yaitu bentuk,
ornamen dan material.

Bentuk persegs pacs gerbang Benmuk Dasar Persegi o ambit sehagal
Beneny Keraton Kulisusu adaptas dan bertk tapak dan gerbang
bersteng heraton schagat salab sau
dentitus dacrah
lllh [\ gurangan bentuk untuk
susakun fungst bangunan
Itmu)hr ng mony, vk daat - ¥
crah '—'-”1{‘"” angan Herbentuk huraf 1! schaga simbol arah utars
Jisesunikan deagan letak peogratisnya yang
berada G bagian wtiura Pulau Buon

Gambar 10. Bentuk Dasar Bangunan
(Sumber: Penulis, 2025)
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Barta atag neogrEvas dema atup
Sactong “arsion Kamun Mergarahan Secondary San barmotf
Saung wie Buton

Gambar 11. Bentuk Tampilan Bangunan
(Sumber: Penulis, 2025)

i. Utililitas Bangunan

Utilitas bangunan memainkan peran krusial dalam menciptakan lingkungan yang nyaman dan fungsional.

Utilitas bangunan mencakup berbagai aspek penting, seperti sistem listrik, air, dan sanitasi, yang mendukung
kenyamanan dan keamanan penghuni.

Dari hasil analisis beberapa jaringan utilitas yang ada pada tapak yakni jaringan listrik (PLN), jaringan
telkom dan Drainase.

UETRM
LNV AT
>0

Gambar 12. Bentuk Tampilan Bangunan
(Sumber: Penulis, 2025)

j- Building Coverage (BC)
Peraturan Daerah Kabupaten Buton Utara Nomor 13 Tahun 2018, Pasal VII tentang Pelaksanaan

Pembangunan untuk kepentingan pelestarian lingkungan dan serapan air dan koefisien dasar bangunan
ditetapkan, bangunan umum maksimum 60% (bangunan 60% dan lahan terbuka 40%).

Perhitungan KDB, KDH, dan Jumlah Lantai (JL)
Diketahui: Luas Lahan = 2961.34m?

KDB = 60%
KDH =40%
KLB =3



Muhamad Akbar, dkk: Pengembangan Kantor Bupati Buton Utara Dengan Pendekatan Arsitektur Neo Vernakular

Jadi untuk menetukan KDB, KDH, dan Jumlah Lantai (JL) adalah sebagai berikut :

KDB = luas lahan x 60%
=20587.88 m2 x 60%
=12352.72 m?

KDH = luas lahan x 40%
=20587.88 m2 x 40%
= 8235.15m?

KLB =3 x luas lahan
= 3 x 20587.88 m2
=61763.64 m?

JL =KLB/KDB
=61763.64 m?/ 12352.72 m?
=5 Lantai

Jadi jumlah maksimal lantai yang boleh di bangun di Kantor Bupati Kulisusu Buton Utara adalah 5
lantai.

KESIMPULAN

Pengembangan Kantor Bupati Buton Utara merupakan perencanaan dan perancangan kembali suatu bangunan
pemerintah yang digunakan sebagai kantor pelayanan publik dengan menerapkan konsep arsitektur neo vernakular
pada bangunannya. Hal ini bertujuan untuk menggambarkan identitas daerah dengan mengangkat unsur-unsur
budaya pada bagian fisik maupun non fisik serta nilai-nilai filosofisnya.

Dengan adanya pengembangan Kantor Bupati Buton Utara ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pelayanan pemerintah terhadap masyarakat serta dapat memberi manfaat bagi mahasiswa Arsitektur sebagai
pedoman dalam menyusun kerangka acuan perencanaan tugas akhir dalam menyelesaikan masa studi di jurusan
Arsitektur.
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